
JURNAL ILMIAH KEBIDANAN IMELDA
Vol. 9, No. 1, Maret 2023, pp. 33-38
ISSN: 2597-7180 (Online), 2442-8116 (Print)
http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEBIDANAN  33

Journal homepage: http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEBIDANAN

PENINGKATAN KADAR HEMOGLOBIN DENGAN
EKSTRAK BIT MERAH (Beta vulgaris L) PADA TIKUS

Rattus norvegicus BUNTING ANEMIA

Dewita1, Nova Sumaini Prihatin2, Jasmiati3

1 Midwifery Study Program Langsa, Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh, Indonesia
2,3Midwifery Study Program Aceh Utara, Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh, Indonesia

Article Info ABSTRACT

Article history:

Received Dec 05, 2022
Revised Feb 03, 2023
Accepted Feb 13, 2023

Anemia is a major community health problem and is often found in
communities and countries, especially in developing countries
including Egypt and Saudi Arabia. Norvegicus anemia. The study
design was a pure experimental design with a pre-posttest control
group design on 30 pregnant Rattus norvegicus white rats which were
divided into 5 treatment groups randomly. There were 5 treatment
groups, namely the negative control group, the positive control group
was only induced into 5 treatment groups randomly. There were 5
treatment groups, namely the negative control group, the positive
control was only induced, treatment I was induced by
phenylhydrazine, treatment I was induced by phenylhydrazine with a
dose of 0.04 mg/kg/BW + Red beet extract 150 mg/KgBW, treatment
II was induced by phenylhydrazine. with a dose of 0.04 mg/kg/BW +
red beet extract 300 mg/KgBW and treatment III was induced by
phenylhydrazine at a dose of 0.04 mg/kg/BW + red beet extract was
given 450 mg/KgBW. Samples were selected according to inclusion
criteria, namely pregnant female white rats, female, 2-3 months old,
body weight 120-200 grams, healthy and not anatomically deformed.
Analysis of the data used is one-way ANOVA. there was a
significant difference between data on hemoglobin levels of pregnant
rats before and after treatment in the negative control group,
treatment I and treatment II with p value <0.05. Giving red beet
extract to pregnant rats with anemia can increase hemoglobin levels.
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1. INTRODUCTION
Penurunan kadar hemoglobin adalah faktor resiko penting bagi kesehatan yang berhubungan

anemia. Prevalensi anemia sering terjadi pada anak (6-59 bulan), wanita usia subur (15-49 tahun) dan ibu
hamil [1]. Anemia merupakan masalah kesehatan komunitas yang paling utama dan sering ditemukan
kasusnya di komunitas dan juga negara terutama di beberapa negara berkembang termasuk Mesir dan Arab
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Saudi. Kejadian anemia secara global diperkirakan 43% pada anak-anak dan 33% pada wanita tidak hamil
menderita anemia, dengan kejadian tertinggi di Afrika dan Asia Selatan [2]. Data WHO (World Health
Organization), prevalensi anemia pada masyarakat diklasifikasikan, Hb normal sebesar < 4,9%, anemia
ringan sebesar 5,0-19,9%, anemia sedang sebesar 20-39,9% dan anemia berat sebesar ≥ 40% [3]. Batas
normal kadar Hb dalam darah orang dewasa adalah perempuan umur lebih 15 tahun normal Hb 12 gr/dl, ibu
hamil Hb normal 11 gr/dl. Prevalensi anemia didunia masih tinggi pada ibu hamil, negara Afrika sebesar
57%, negara di Asia Tenggara sebesar 48%, dan negara Amerika Selatan sebesar 24,1% [4]. Induksi
fenilhidrazine dapat menyebabkan kerusakan sel darah merah karena terjadi stress oksidatif dan
menyebabkan kerusakan sel, sehingga memicu terjadi anemia hemolitik.

Penyebab anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah hemoglobin (sel darah merah) yang rendah
atau abnormal. Sel darah merah yang sedikit dapat menurunkan kemampuan darah untuk mendistribusikan
oksigen ke berbagai organ tubuh, dan dengan demikian, kejadian anemia yang tidak terkontrol dapat menjadi
serius atau bahkan mengancam nyawa manusia. Selain itu paparan bahan kimia, termasuk obat-obatan dapat
dikaitkan dengan kerusakan sel darah merah selama terapi [2]. Penyebab potensial anemia pada wanita usia
lebih muda, status kehamilan, status gizi rendah, persalinan berulang, menyusui, asupan suplemen nutrisi
yang buruk, kekerasan dalam rumah tangga, penyakit infeksi kecacingan, malaria, penyakit imunologis dan
AIDS [5]. Hasil penelitian menunjuk induksi Anemia dengan phenilhydrazine 20 mg/kgBB secara
intraperitoneal pada tikus selama lima hari berturut-turut. Hewan tersebut terbukti mengalami anemia pada
hari ke-6 sebelum dimulainya pengobatan. Pengambilan darah dengan sinus orbital retro untuk analisis
hematologi sebelum dan sesudah induksi anemia untuk memantau hewan mengalami gejala anemia sebelum
dimulainya pengobatan [6]. Sifat fisika dan kimia phenilhydrazine berbentuk cair dan berwarna coklat merah
dan tidak berbau.

Bit merah (Beta Vulgaris L) adalah jenis umbi-umbian yang sering digunakan sebagai pewarna
alami untuk berbagai jenis makanan, kaya akan folat yang ampuh untuk mencegah penyakit jantung dan
anemia. Bit merah mengandung serat, baik yang mudah larut maupun sulit larut, serat yang tidak mudah larut
membantu memperlancar kerja usus, sedangkan serat yang mudah larut kadar gula dan kolesterol darah tetap
stabil. Dalam 100 g Bit merah mengandung zat nutrisi yaitu: kalori 58%, lemak 0,2 g, sodium 106 mg,
karbohidrat 13 g, serat 3,8 g, gula 9,2 g, protein 2,2 g, kalsium 21,76 mg, zat besi 1,1 mg, dan kalium 442 mg
[7]. Umbi Bit merah sangat cocok digunakan sebagai pengobatan non farmakologis dan mudah didapat
dipasar. Keunggulan umbi Bit merah dengan bahan alam lain yaitu kandungan gizi sebagai antianemia sangat
baik dan lengkap karena bersamaan memiliki Zat besi dan Vitamin C dalam proses penyerapan zat besi
dalam tubuh. Hal ini berbeda dengan bahan alam jambu biji yang hanya memiliki kandungan Vitamin C
namun harusan tambahan zat besi dari bahan makanan lainnya.

Hasil penelitian tentang efektifitas pemberian ekstrak jambu biji pada tikus bunting terhadap kadar
hemoglobin, mengahasilkan bahwa ada hubungan signifikan pada kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan dengan nilai p < 0,05. Rerata kadar hemoglobin pada kelompok kontrol 13,956 gr/dL, kelompok
perlakuan I 12,522 gr/dL, kelompok perlakuan II 17,500 gr/dL, dan kelompok perlakuan III 16,922 gr/dL.
Vitamin C yang terkandung dalam jambu biji berpengaruh terhadap kualitas sel darah merah karena
kegunaan dari Vitamin C  ada antioksidan dapat menetralisir radikal bebas dalam tubuh [8]. Penelitian ini
penting dilakukan untuk uji bit merah terhadap pencegahan anemia pada hewan coba tikus bunting untuk
mengetahui dosis pemberian Bit merah yang aman dan tepat serta efek samping yang terjadi selama
penelitian. Selain itu pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat di laboratorium klinis untuk menilai
keakuratan dan validitas data jumlah kadar Hb. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan
kadar darah hemoglobin dengan ekstrak Bit merah (Beta vulgaris L) pada tikus rattus norvegicus anemia.

2. RESEARCH METHOD
Rancangan penelitian adalah eksperimen murni menggunakan rancangan acak lengkap dengan

desain pretest-posttest group. Perlakuan yang digunakan yaitu kontrol negatif dan positif (hanya diberi
Phenylhidrazine 0,04 mg/BB) serta 3 kelompok perlakuan (diberi Phenylhidrazine 0,04 mg/BB da+ ekstrak
Bit merah dengan dosis 150 mg/BB, 300 mg/BB dan 450 mg/BB). Phenylhidrazine diberikan dengan cara
injeksi intraperitoneal selama 2 hari, dan ekstrak Bit merah diberikan secara oral selama 7 hari. Penelitian
dilaksanakan di laboratorium Farmakologi dan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala (FKH
USK). Waktu penelitian dimulai bulan April sampai Juli tahun 2022. Besar sampel 30 ekor tikus putih betina
di bagi kedalam 5 kelompok perlakuan setiap kelompok 6 ekor tikus menggunakan rumus Federer. Dan
sesuai dengan kriteria insklusi yaitu tikus putih betina bunting, berjenis kelamin betina, usia 2-3 bulan, berat
badan 120-200 gram, sehat dan tidak cacat secara anatomi.

Penelitian ini menggunakan hewan coba Tikus Putih betina bunting didapat dari Laboratorium FKH
USK, usia 2-3 bulan dan memiliki 150-200 g sehat dan tidak cacat. Tikus diberi makan pakan sebanyak 2
kali sehari dan minum yang sudah disiapkan wadahnya secara adlibitum. Bit merah (Beta vulgaris L) didapat
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dipasar dan dan di lakukan pengeringan sebelum di ekstrak. Pembuatan ekstrak bit merah dilakukan maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%, bit merah dibersihkan kemudian dilakukan penjemuran utuk agar bebas
dari air sehingga didapat dalam bentuk simplisia. Bit merah dilakukan proses maserasi di Laboratorium
Famakologi USK.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah neraca ohauss, neraca digital, peralatan pemeliharaan
hewan coba (kandang, tempat makan dan tempat minum), botol minum hewan coba, spuit 1 ml, kateter
intravena, sarung tangan, tabung penyimpanan darah 1 ml + EDTA, alat hitung hematologis otomatis Sysmex
KX -21 Hematology Analiyzer. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan yaitu fenilhidrazine, Bit Merah,
klorofom, alcohol 70%, aquadest, NacL 0,9%. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan laik etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan USU dengan nomor 2557/VI/SP/2022. Sebelum
penelitian dilakukan terlebih dahulu tikus putih betina tikus betina putih di adaptasi terlebih dahulu selama 1
minggu yang telah dibagikan kedalam 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (aquadest), kelompok
kontrol positif (phenylhidrazine), kelompok perlakuan I (Phenylhydrazine 0,04 mg/KgBB+ekstrak Bit merah
150 mg/KgBB), Kelompok perlakuan II (Pehnylhydrazine 0,04 mg/KgBB + ekstrak Bit merah 300
mg/KgBB), dan kelompok perlakuan III (Phenylhydrazine 0,04 mg/KgBB + ekstrak Bit merah 450
mg/KgBB).

Tikus dikawinkan dengan cara sinkronisasi fase estrus dan menggabungkan jantan dengan betina
mulai pukul 16.00 - 06.00 Wib atau kesesokan harinya. Setelah itu dilakukan pemeriksaan vaginal plug untuk
menentukan masa kebuntingan. Jika pada pemeriksaan plug vagina tersumbat maka dianggap tikus hamil hari
pertama. Tikus yang telah hamil diinduksi anemia dengan phenylhidrazine dengan dosis tunggal selama 2
hari berturut-turut sebanyak 0,04 mg/KgBB secara injeksi intraperitonial. Tikus dilakukan diambil darah
sebelum diberi ekstrak untuk pemeriksaan kadar Hb melalui vena orbital sebanyak 2 ml dan dimasukkan
kedalam tabung edta. Kemudian dilakukan pemeriksaan hemoglobin. Pemberian ekstrak Bit merah secara
oral pada kelompok perlakuan I dosis 150 mg/KgBB, Kelompok perlakuan II dosis 300 mg/KgBB dan
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Uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk menguji kenormalan data sebagai syarat untuk dilakukannya uji
One Way ANOVA. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa rata-rata persentase nilai H sebelum dan
sesudah perlakuan berdistribusi normal, dikatakan normal jika p < 0,05, sehingga data tersebut dapat
dilanjutkan untuk uji parametrik One Way ANOVA.

Uji Homogenitas
Tujuan dilakukan uji homogenitas ialah untuk mengetahui varians data yang digunakan sama atau

tidak dan sebagai syarat untuk melakukan uji One Way ANOVA. Pada penelitian ini digunakan uji
Homogenitas Varians Levene. Hasil didapatkan menunjukkan data kadar hemoglobin tikus bunting masing-
masing kelompok pengamatan menunjukkan nilai p-value semuanya lebih besar dari 0.05. Jadi semua data
terbukti homogen sehingga terpenuhi uji parametrik. Dan selanjutnya dikakukan uji One Way ANOVA
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Uji Rerata Kadar Hemoglobin

Tabel 1. Rata-Rata Kadar Hemoglobin Tikus Bunting Sebelum Dan Sesudah Perlakuan

Kelompok Pengamatan
Rata-rata Selisih

Rata-Rata
P-Value

Hb (pretest) Hb(postest)
Kontrol Negatif 12,97 13,22 -2,25 0,320
Kontrol Positif 10,65 10,47 0,18 0,090
PI (ekstrak Bit merah 150 mg/KgBB/hari) 10,87 11,50 -0,63 0,063
PII (ekstrak Bit merah 300 mg/KgBB/hari) 10,90 13,15 -2,25 0,000
PIII (ekstrak Bit merah 450 mg/KgBB/hari) 11,07 13,42 2,35 0,002
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dipasar dan dan di lakukan pengeringan sebelum di ekstrak. Pembuatan ekstrak bit merah dilakukan maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%, bit merah dibersihkan kemudian dilakukan penjemuran utuk agar bebas
dari air sehingga didapat dalam bentuk simplisia. Bit merah dilakukan proses maserasi di Laboratorium
Famakologi USK.
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hewan coba (kandang, tempat makan dan tempat minum), botol minum hewan coba, spuit 1 ml, kateter
intravena, sarung tangan, tabung penyimpanan darah 1 ml + EDTA, alat hitung hematologis otomatis Sysmex
KX -21 Hematology Analiyzer. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan yaitu fenilhidrazine, Bit Merah,
klorofom, alcohol 70%, aquadest, NacL 0,9%. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan laik etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan USU dengan nomor 2557/VI/SP/2022. Sebelum
penelitian dilakukan terlebih dahulu tikus putih betina tikus betina putih di adaptasi terlebih dahulu selama 1
minggu yang telah dibagikan kedalam 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (aquadest), kelompok
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menentukan masa kebuntingan. Jika pada pemeriksaan plug vagina tersumbat maka dianggap tikus hamil hari
pertama. Tikus yang telah hamil diinduksi anemia dengan phenylhidrazine dengan dosis tunggal selama 2
hari berturut-turut sebanyak 0,04 mg/KgBB secara injeksi intraperitonial. Tikus dilakukan diambil darah
sebelum diberi ekstrak untuk pemeriksaan kadar Hb melalui vena orbital sebanyak 2 ml dan dimasukkan
kedalam tabung edta. Kemudian dilakukan pemeriksaan hemoglobin. Pemberian ekstrak Bit merah secara
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Gambar 1. Rata-Rata Kadar Hemoglobin Tikus Bunting Sebelum Dan Sesudah Perlakuan

Berdasarkan tabel 1 dan gambar diatas, hasil uji Paired t-test menunjukkan bahwa, kelompok
kontrol positif, dan perlakuan I dengan nilai p > 0.05 sehingga tidak ada perbedaan signifikan antara data
kadar hemoglobin Tikus Bunting sebelum dan sesudah perlakuan pada ketiga kelompok tersebut. Sedangkan
kelompok kontrol negatif, perlakuan II dan III menunjukkan nilai p-value < 0.05, sehingga ada perbedaan
signifikan antara data kadar hemoglobin tikus bunting sebelum dan sesudah perlakuan.

Uji Beda Antar Kelompok
Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Antar Kelompok Perlakuan Tikus Putih Bunting Anemia
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Kontrol
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merah 150
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PII ( ekstrak
Bit merah 300

mg/KgBB/hari)

PIII ( ekstrak
Bit merah 450

mg/KgBB/hari)
Kontrol negatif 1,000 1,000 0,000* 0,000*
Kontrol positif 0,153 0,000* 0,000*
PI (ekstrak Bit merah
150 mg/KgBB/hari) 0,000* 0,000*
PII (ekstrak Bit merah
300 mg/KgBB/hari) 1,000
PIII (ekstrak Bit merah
450 mg/KgBB/hari)

p <0,05 adalah berbeda atau bermakna (*)

Hasil uji Post Hoc Bonferroni menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatiftidak terdapat
perbedaan bermakna kadar Hb tikus putih bunting anemia nilai p > 0,05 terhadap kelompok pembanding
kontrol positif dan perlakuan II, sedangkan pembanding kelompok perlakuan II dan perlakuan III terdapat
perbedaan bermakna kadar Hb tikus putih bunting anemia yang ditunjukkan dengan p < 0,05. Pada
Kelompok kontrol positif terhadap kelompok pembanding PI tidak terdapat perbedaan bermakna kadar Hb
tikus putih bunting anemia nilai p > 0,05, namun pada kelompok pembanding PII dan III terdapat perbedaan
bermakna kadar Hb tikus putih bunting anemia yang ditunjukkan dengan p < 0,05. Pada kelompok PI
terhadap kelompok PII dan PIII terdapat perbedaan bermakna kadar Hb tikus putih bunting anemia yang
ditunjukkan dengan p < 0,05. Sedangkan kelompok PIII terhadap kelompok perlakuan III tidak terdapat
perbedaan yang bermakna kadar Hb tikus putih bunting anemia yang mana nilai p > 0,05.

3.2. Analysis
Penelitian ini menghasilkan bahwa induksi phenylhydrazine terbukti menurunkan kadar Hb pada

tikus bunting. Hasil uji Paired t-test menunjukkan bahwa, kelompok kontrol positif, dan perlakuan I dengan
nilai p>0.05 artinya tidak ada perbedaan signifikan antara data kadar hemoglobin tikus bunting sebelum dan
sesudah perlakuan pada ketiga kelompok tersebut. Sedangkan kelompok kontrol negatif, perlakuan II dan III
menunjukkan nilai p<0.05, sehingga ada perbedaan signifikan antara data kadar hemoglobin tikus bunting
sebelum dan sesudah perlakuan.
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Penelitian sesuai dengan Gheith and El-Mahmoudy (2018), pemberian ekstrak daun dan tangkai bit
merah pada tikus jantan dapat meningkatkan kadar Hb selama 12 hari perlakuan sampel darah diambil 3 kali
pada hari ke 0, 4, 8, dan 12. Tikus bunting diinduksi anemia dengan phenylhidrazin sebanyak 20 mg/KgBB
selama 2 hari berturut-turut. Mekanisme utama dari phenylhydrazine dapat menginduksi anemia dan
menyebabkan stress oksidatif. Ekstrak daun dan batang Bit merah mengandung tinggi antioksidan yang dapat
mencegah strees oksidatif [2].

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di
dalamnya lebih rendah dari normal. Hemoglobin diperlukan untuk membawa oksigen dan jika sel darah
merah yang terlalu sedikit, atau tidak cukup hemoglobin, maka akan terjadi penurunan kapasitas darah untuk
membawa oksigen ke jaringan tubuh. Gejala anemia diantaranya kelelahan, kelemahan, pusing dan sesak
napas, dan lain-lain. Konsentrasi hemoglobin optimal yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis
sangat bervariasi menurut usia, jenis kelamin, ketinggian tempat tinggal, kebiasaan merokok, dan status
kehamilan. Penyebab paling umum dari anemia termasuk kekurangan nutrisi, terutama kekurangan zat besi,
meskipun kekurangan folat, vitamin B12 dan A juga merupakan penyebab penting; hemoglobinopati; dan
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untuk pengukuran kadar Hb. Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dilanjutkan dengan
uji T berpasangan dan uji ANOVA didapatkan nilai p=0,048 (p<0,05). Hasil dari penelitian bahwa madu dan
ekstrak buah bit efektif dalam meningkatkan Hb pada mencit putih, akan tetapi ekstrak buah bit lebih efektif
dalam peningkatan kadar Hb dibandingkan dengan madu [13]. Beta vulgaris L berasal dari famili
Chenopodiaceae yang juga dikenal sebagai bit merah atau bit gula. Bit dapat dijadikan sebagai alternatif
pengobatan anemia karena saat ini buah tersebut banyak terdapat di pasaran. Kandungan nutrisi dalam bit
dipercaya memiliki peran penting dalam proses hematopoiesis. Sebanyak 100 gram buah bit mengandung zat
besi 0.8 mg, magnesium 23 mg, vitamin C 4.9 mg, dan asam folat 109 µg. Selain itu, terdapat kandungan
unik lainnya dari bit yaitu betalain (betacyanin) sebanyak 128.7 mg per 100 gram bit. Betalain diketahui
berfungsi sebagai antioksidan untuk melindungi dari stres oksidatif dan berpengaruh terhadap ketahanan
dinding eritrosit [14] [11].

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan peningkatan kadar

hemoglobin dengan pemberian ekstrak bit merah (Beta vulgaris L) pada tikus bunting Rattus norvegicus
anemia dengan nilai nilai p-value <0.05. Diharapkan peneliti selanjut nya dapat menambahkan waktu
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